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ABSTRAK
Kemiskinan adalah keadaan di mana kehidupan seseorang dianggap sebagai keadaan kekurangan total untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Pemerintah juga berupaya untuk mengurangi tingkat kemiskinan dengan meningkatkan efektivitas program pengentasan kemiskinan melalui berbagai program pengentasan kemiskinan, salah satunya adalah BLT Dana Desa. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian ini untuk mengukur efektivitas dalam penyaluran BLT Dana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. BLT Dana Desa merupakan salah satu bentuk upaya pemerintah dalam mengurangi beban masyarakat yang diberikan pemerintah kepada masyarakat yang tegolong tidak mampu. masih adanya ditemukan permasalahan-permasalahan yang menyebabkan program Bantuan Langsung Tunai ini belum dapat berjalan sesuai yang telah direncanakan. Oleh karena itu, melakukan penelitian atas penyaluran BLT Dana Desa sangat penting.
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ABSTRACT
Poverty is a condition in which a person's life is considered as a state of total deprivation to meet their basic needs. The government is also trying to reduce poverty by increasing the effectiveness of poverty alleviation programs through various poverty alleviation programs, one of which is the Village Fund BLT. Therefore, the authors conducted this research to measure the effectiveness in distributing Village Fund BLT by the Pasar Baru Village Government using quantitative research methods. BLT Dana Desa is one of the government's efforts to reduce the burden on society which is given by the government to people who are classified as poor. there are still problems found that cause the Direct Cash Assistance program to not be able to run as planned. Therefore, conducting research on the distribution of Village Fund BLT is very important.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk122853865]Kemiskinan merupakan kondisi kehidupan yang dianggap belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, yang dapat dikatakan minim atau kekurangan dalam kebutuhan sehari-hari. Berdasarkan data kemiskinan pada maret tahun 2019 menunjukkan bahwa sebesar 25,14 juta jiwaaatau sekitar 9,82% dari total penduduk indonesia mengalami kemiskinan (BPS, 2019). Pemerintah juga sudah mengupayakan dalam menurunkan besarnya tingkat kemiskinan dengan meningkatkan efektivitas dalam mengentaskan kemiskinan melalui berbagai program salah satunya progam BLT Dana Desa.
Bantuan LangsunggTunai Dana Desa merupakan suatu upaya pemerintah dalam memberikan bantuan kepada masyarakat miskin dan akan digunakan sebagai bantuan tunai yang ditawarkan pemerintah kepada masyarakat miskin untuk menanggulangi masyarakat dari risiko sosial yang mungkin terjadi. Meningkatkan kegiatan ekonomi atau kebaikan bersama. Bantuan ini tidak secara terus-menerus dan selektif, melainkan diberikan dalam bentuk dana yang dialokasikan sesuai dengan ekonomi daerah. Dengan sumber daya ekonomi dan sosialnya, khususnya Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan dana desa. 
Agar penyaluran BLT  Dana Desa dapat merata dan berkeadilan seperti yang direncanakan, maka suatuuprogram dapat dikatakan baik‎‎‎kdan berhasil jika program tersebut mencapai tujuannya, dapat dikatakan efisien dan efektif jika pengelolaan pembiayaannya dilakukan dengan baik untuk mencapai tujuan dari program Bantuan Langsung Tunai (BLT) apabila dapat mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat khususnya masyarakat miskin, dan juga diperlukan pengawasan yang baik terhadap penyaluran dana Bantuan Langsung Tunai (BLT), namun masih adanya permasalahan yang membuat program Bantuan Langsung Tunai (BLT) ini tidak dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Dari pemaparan diatas, Sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa Oleh Pemerintah Desa Pasar Baru Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu”.
KERANGKA TEORI
A. TEORI EFEKTIVITAS
Efektivitas merupakan suatu keadaan yang dapat didefinisikan sebagai terjadinya suatu efek sebab atau akibat yang diinginkan. Seseorang dapat dikatakan efektif dan efesien, Jika seseorang tersebut melakukan perbuatan dengan memiliki maksud tertentu sebagaimana yang telah diinginkannya.
William N. Dunn (2005) Berpendapat bahwa efektivitas adalah kriteria untuk memilih alternatif yang berbeda untuk digunakan sebagai rekomendasi berdasarkan apakah alternatif yang diusulkan memberikan hasil yang efektif. Steers (2008) juga mengemukakan bahwa efektivitas dapat dikatakan sebagai upaya program untuk suatu sistem yang disediakan dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk mencapai tujuan dan sasarannya.
Efektivitas adalah fenomena multifaset sehingga sangat sedikit bisnis yang dapat memaksimalkan efisiensi. Efektivitas adalah konsep yang sulit dipahami (susah dicapai) Oleh karena itu, efektivitas organisasi memiliki arti yang berbeda-beda tergantung kepada kerangka acuan yang digunakan. Menurut Stephen Robbins (2008) mendefinisikan bahwa Efektivitas organisasi merupakan sejauh mana kinerja organisasi yang dipengaruhi oleh individu, kelompok serta struktur dalam organisasi. 
Berdasarkan definisi di atas mengenai efektivitas, bahwa dapat dikatakan efektivitas merupakan tujuan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga dapat dikatakan telah mencapai efektif, apabila suatu organisasi tersebut sudah mencapai tujuan yang telah ditetapkannya. Dalam hal ini efektivitas menjadi salah satu aspek tujuan organisasi yang berfokus pada tujuan yang selaras dengan tujuan awal yang ditetapkan.
B. BANTUAN LANGSUNG TUNAI
Program BLT merupakan program kompensasi pemerintah jangka pendek yang bertujuan dalam membantu masyarakat dari rumah tangga miskin. Program BLT bertujuan untuk membantu perekonomian, terutama masyarakat yang masuk dalam kategori tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan dasar.
Wynandin Imawan (2008) berpendapat bahwa BLT merupakan suatu program dalam mengatasi kemiskinan yang dijalankan oleh pemerintah pusat dalam sejumlah besar masyarakat miskin yang terbagi dalam tiga kelompok. Sedangkan, menurut Edi Suharto (2009) dalam bukunya dengan judul “Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia” mengemukakan bahwa BLT merupakan program jaminan sosial yang diberikan kepada kelompok tergolong tidak mampu akibat dampak negatif jangka pendek dari implementasi kebijakan.
Sehingga dari definisi di atas dapat dijelaskan, BLT merupakan program yang dijalankan oleh pemerintah untuk mengatasi permasalahan ekonomi di masyarakat dengan sasaran utama rumah tangga yang tergolong miskin. Salah satu program yang diberikan pemerintah yaitu program BLT Dana Desa yang memberikan bantuan keuangan bagi masyarakat desa yang tergolong miskin bersumber dari Dana Desa. 
Pada saat melakukan penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT), terlebih dahulu akan dilakukan pendataan siapa saja yang termasuk dalam prioritas BLT Dana Desa, barulah dana desa dapat dicairkan jika syaratnya telah terpenuhi. Tentunya ada mekanisme agar program BLT bisa tepat sasaran dan dapat berjalan dengan baik. Adapun mekanisme Pendataan bantuan langsung tunai yaitu sebagai berikut:
a) Pendataan
Melakukan pendataan kepada masing-masing RT/RW dengan berkonsultasi kepada kepala desa
b) Verifikasi, Validasi dan Tabulasi
Melakukan verifikasi, validasi dan tabulasi data untuk masyarakat yang menerima bantuan langsung tunai
c) Penandatanganan Daftar
Melakukan penandatanganan daftar untuk masyarakat yang menerima bantuan langsung tunai
d) Publikasi Daftar
Mempublikasi daftar untuk masyarakat yang akan menerima bantuan langsung tunai
e) Pengesahan Daftar
Melakukan pengesahan daftar untuk masyarakat yang menerima dana bantuan langsung tunai.
C. TEORI PEMERINTAH DESA DAN DANA DESA
Pemerintah desa merupakan kesatuan organisasi pemerintahan terendah di kecamatan dengan mempunyai kekuasaan mengatur serta mengkomunikasikan kepentingan masyarakat berdasarkan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan dan disetujui oleh pemerintah daerah. Fungsi pemerintah desa yaitu mengatur serta mengurus pemerintahan desa dalam segala hal kegiatan yang diakukan oleh desa yang dikoordinir langsung oleh kepala desa. 
Dalam UU Nomor 32 tahun 2004, pasal 200, disebutkan: Pada tingkat kabupaten/kota dibentuk pemerintahan desa yang terdiri atas pemerintahan desa dan badan musyawarah desa. Kemudian, dalam pasal 202 juga disebutkan:
a) Pemerintah desa terdiri dari kepala desa dan perangkat desa
b) Perangkat desa meliputi sekretaris desa dan perangkat desa
c) Sekretaris desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri dari pejabat-pejabat yang memenuhi syarat sebagaimana ditentukan.
Dana desa berdasarkan dana dari APBN ditujukan untuk desa. Menurut Kemenkeu (2017), anggaran dari APBN Kota digunakan dalam membiayai pemerintahan, meningkatkan pelayanan publik desa, meningkatkan perekonomian desa, memperkuat masyarakat desa sebagai pelaku pembangunan, membawa tentang pembangunan atau menjembatani pembangunan antara desa dan masyarakat desa dengan menggunakan dan memberdayakan masyarakat. Selain itu, dana desa juga bertujuan mengentaskan kemiskinan pada masyarakat desa. 
D. DEFINSI KONSEP DAN OPERASIONAL
Definisi Konsep yaitu digunakan untuk menggambarkan suatu objek untuk mengklasifikasikan atau mengkategorikan sekelompok objek serta ide atau peristiwa. Konsep juga dapat menggabungkan banyak objek, seperti ide, peristiwa, dan fenomena, menjadi satu kesatuan.
Adapun definisi konsep dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Efektifitas merupakan suatu ukuran yang mengacu kepada keberhasilan dari sebuah tujuan yang sudah ditentunkan diawal dan manfaatnya bisa dirasakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran.
2. BLT Dana Desa adalah program yang diberikan pemerintah dalam mengatasi masalah ekonomi masyarakat dengan tujuan/sasaran utamanya untuk rumah tangga yang termasuk dalam kategori masyarakat miskin.
Definisi operasional adalah menggambar batas untuk lebih menjelaskan fitur yang lebih spesifik dari sebuah konsep. Agar peneliti mendapatkan alat ukur yang sesuai dengan sifat variabel yang didefinisikan konsepnya, peneliti harus memasukkan proses atau kegiatan dimana alat ukur tersebut digunakan untuk mendefinisikan variabel, jumlah gejala atau variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan ukuran variabel oleh Imam Chourmain (2008) antara lain:
1. Pemahaman Program
Informasi pertama kali dan pemahaman responden mengenai program BLT-DD sebelum pelaksanaannya maupun sesudah pelaksanaannya.
a) Informasi pertama kali responden mengenai Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
b) Pemahaman responden tentang tujuan BLT-DD
c) Pemahaman tentang BLT-DD sebelum maupun sesudah pelaksanaannya.

2. Ketepatan Waktu
Ketepatan waktu dalam pemberian informasi dan sesuaian waktu dalam tahap pendataan maupun penerimaan BLT-DD.
a) Pemberian informasi sebelum penseleksian BLT-DD
b) Kesesuaian waktu pendataan penerima BLT-DD
c) Kesesuaian waktu tahap pemberian BLT-DD.



3. Ketepatan Sasaran
Ketepatan sasaran dalam syarat penerimaan BLT-DD dan kesesuaian jumlah BLT-DD beserta dampak  yang diterima masyarakat.
a) Syarat penerimaan BLT-DD
b) Kesesuaian jumlah bantuan yang disampaikan pemerintah dengan yang diterima masyarakat
c) Dampak BLT-DD terhadap masyarakat yang menerima

4. Tercapainya tujuan
Tercapainya tujuan yang sudah sesuai dengan tujuan awal dalam pelaksanaan BLT-DD.
a) Kesesuaian pelaksanaan dengan tujuan di awal
b) Manfaat BLT-DD
c) Pandangan penerima BLT-DD terhadap pemerintah

5. Perubahan Nyata
Adanya perubahan nyata dalam kesejahteraan untuk masyarakat.
METODE PENELITIAN
A. PENDEKATAN PENELITIAN
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif  yaitu suatu metode penelitian untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian sebagai analisis data statistik untuk menguji hipotesis yang sebelumnya sudah ditentukan.

B. TIPE PENELITIAN
Tipe penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk menentukan nilai suatu variabel satu atau lebih variabel (independen) tanpa membandingkan atau mengaitkan satu variabel dengan variabel-variabel lainnya.
Sehingga melalui penelitian deskriptif peneliti akan memaparkan kejadian yang sebenarnya mengenai keadaan yang sekarang dalam proses penelitian dengan tujuan untuk mengetahui satu nilai variabel yaitu Efektivitas pada penyaluran program BLT Dana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru.
C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a) Observasi
Teknik ini merupakan proses dimana peneliti mengumpulkan data dengan merekam perilaku subjek (orang), objek (objek) atau sistem peristiwa tanpa ada pertanyaan atau interaksi kontak dengan individu yang diteliti. Observasi mencakup segala hal yang berkaitan dengan mengamati kegiatan atau kondisi tingkah laku atau bukan tingkah laku.
b) Kuisioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan atau memberikan daftar pernyataan yang dapat dijawab oleh responden. Responden dapat dikatakan sebagai orang atau beberapa orang yang memberikan jawaban dengan menjawab pernyataan yang telah diajukan kemudian mengembalikannya kepada peneliti untuk diproses lebih lanjut.
       Responden dalam penelitian ini adalah penerima bantuan tunai yang terdaftar langsung dari Dana Desa pemerintah desa Pasar Baru.
c) Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dilakukan melalui pengumpulan data melalui dokumen, buku, dan hasil-hasil yang berkaitan dalam penelitian ini. Metode pencatatan dalam penelitian ini adalah data kas dari dana desa, data alokasi dana desa untuk pembuatan alokasi BLT dari dana desa dan data profil desa Pasar Baru.
D. ANALISIS DATA
Teknik analisis data ini terdiri dari mendeskripsikan hasil data yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian melalui pernyataan responden, kemudian meringkas kuesioner dalam bentuk tabel dengan menggunakan skala likert berisi beberapa pilihan jawaban.
Skala yang digunakan dalam mengukur penilaian responden adalah metode penilaian data ordinal, yaitu skala dari angka 1 sampai dengan angka 5, meliputi:
a) Sangat Efektif 		= 5
b) Efektif			= 4
c) Cukup Efektif		= 3
d) Kurang Efektif		= 2
e) Sangat Tidak Efektif	= 1
Dalam mengetahui apakah hasil dari efektivitas tersebut. Maka, ditentukanlah pengukuran sebagai berikut:
1. Nilai 5 sampai dengan 3,99 = Program BLT-DD tersebut sudah efektif
2. Nilai 3,98 sampai dengan 3 = Program BLT-DD tersebut cukup efektif
3. Nilai 2,99 sampai dengan 1 = Program BLT-DD tersebut belum efektif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Penelitian Berdasarkan Item Pernyataan
Pada penelitian ini, angket penelitian terdiri dari 1 angket yang ditujukan untuk Perangkat Desa dan juga masyarakat penerima BLT dari Dana Desa di Desa Pasar Baru. Untuk item pernyataan yang diberikan baik kepada Perangkat Desa maupun Masyarakat Desa semuanya sama tidak ada yang berbeda, baik dari bentuk pernyataan maupun dari jumlah pernyataannya.
1. Sosialisasi Program BLTiDana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru






Grafik 1
Respon Responden Mengenai SosialisasiiProgram BLTiDana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 7 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (17%), 19 orang menyatakan efektif dengan persentase (45%) dan 16 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (38%). Dari hasil penelitian tersebut dapat terlihat bahwa SosialisasiiProgram BLTiDana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru tercapai sudah efektif dengan persentase (45%).
2. Kejelasan Informasi Program Bantuan Langsung TunaiiDana Desa Yang Telah Diberikan oleh PemerintahhDesa Pasar Baru







Grafik 2
Respon Responden Mengenai Kejelasan Informasi Program BLTiDana Desa Yang Telah Diberikan oleh PemerintahhDesa Pasar Baru

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 9 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (21%), 17 orang menyatakan efektif dengan persentase (41%) dan 16 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (38%). Dari hasil penelitian tersebut dapat terlihat bahwa Kejelasan Informasi Program  BLTiDana Desa yang telah diberikan oleh PemerintahhDesa Pasar Baru sudah efektif dan dapat dipahami oleh masyarakat Desa Pasar Baru dengan persentase (41%).
3. Adanya Pemberitahuan Awal Program BLT Dana Desa dari RT setempat






Grafik 3
Respon Responden Mengenai Adanya Pemberitahuan Awal Program BLT Dana Desa dari RT Setempat

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 7 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (17%), 18 orang menyatakan efektif dengan persentase (43%) dan 17 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (40%). Sehingga, dari hasil penelitian tersebut dapat terlihat bahwa Mengenai Adanya Pemberitahuan Awal Program BLT Dana Desa dari RT Setempat sudah efektif dengan persentase (43%).
4. Keramahan Petugas Dalam Memberikan Informasi Program BLT Dana Desa








Grafik 4
Respon Responden Mengenai Keramahan Petugas Dalam Memberikan Informasi Program BLT Dana Desa

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 13 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (31%), 23 orang menyatakan efektif dengan persentase (55%) dan 6 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (14%). Dapat terlihat dari hasil penelitian tersebut Keramahan Petugas Dalam Memberikan Informasi Program BLT Dana Desa sudah efektif dengan persentase (55%).
5. Kejelasan Jadwal Pelaksanaan Program BLT Dana Desa
Grafik 5
Respon Responden Mengenai Kejelasan Jadwal Pelaksanaan Program BLT Dana Desa

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 8 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (19%), 20 orang menyatakan efektif dengan persentase (48%) dan 14 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (33%). Sehingga dapat terlihat dari hasil penelitian tersebut bahwa Kejelasan Jadwal Pelaksanaan Program BLT Dana Desa sudah efektif dengan persentase (48%).
6. Kesesuaian Jangka Waktu Pelaksanaan Program BLT Dana Desa
Grafik 6
Respon Responden Mengenai Kesesuaian Jangka Waktu Pelaksanaan BLT Dana Desa

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 2 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (5%), 27 orang menyatakan efektif dengan persentase (64%) dan 13 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (31%). Dapat terlihat dari hasil penelitian tersebut mengenai Kesesuaian Jangka Waktu Pelaksanaan Program BLT Dana Desa sudah efektif dengan persentase (64%).
7. Ketepatan Waktu Dalam Pemberian Informasi Program BLT Dana Desa
Grafik 7
Respon Responden Mengenai Ketepatan Waktu Dalam Pemberian Informasi Program BLT Dana Desa

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 3 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (7%), 20 orang menyatakan efektif dengan persentase (48%), 18 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (43%) dan 1 orang menyatakan kurang efektif dengan persentase (2%). Sehingga dapat terlihat dari data hasil penelitian tersebut mengenai Ketepatan Waktu Dalam Pemberian Informasi Program BLT Dana Desa sudah efektif dengan persentase responden (48%).

8. Ketepatan Jangka Waktu Dalam Pemberian Dana BLT Dana Desa








Grafik 8
Respon Responden Mengenai Ketepatan Jangka Waktu Dalam Pemberian Dana BLT Dana Desa

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian pada grafik di atas, terlihat bahwa 4 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (10%), 26 orang menyatakan efektif dengan persentase (62%) dan 12 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (28%). Dapat terlihat dari hasil data responden tersebut mengenai Ketepatan Jangka Waktu Dalam Pemberian BLT Dana Desa sudah efektif dengan persentase (62%).
9. Kesesuaian Syarat Untuk Penerima BLT Dana Desa
Grafik 9
Respon Responden Mengenai Kesesuaian Syarat Untuk Penerima BLT Dana Desa

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 1 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (2%), 29 orang menyatakan efektif dengan persentase (70%), 11 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (26%) dan 1 orang menyatakan kurang efektif dengan persentase (2%). Dari hasil penelitian tersebut dapat terlihat bahwa mengenai Kesesuaian Syarat Untuk Penerima BLT Dana Desa sudah efektif dengan persentase (70%).
10. Kejelasan Informasi Sebagai Persyaratan Penerima BLT Dana Desa
Grafik 10
Respon Responden Mengenai Kejelasan Informasi Sebagai Persyaratan Penerima BLT Dana Desa

Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian responden di atas, terlihat bahwa 10 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (24%), 19 orang menyatakan efektif dengan persentase (45%), 12 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (29%) dan 1 orang menyatakan kurang efektif dengan persentase (2%). Sehingga dapat terlihat bahwa dari hasil penelitian tersebut mengenai Kejelasan Informasi Sebagai Persyaratan Penerima BLT Dana Desa dapat dikatakan sudah efektif dengan persentase responden sebanyak (45%).
11. Ketepatan Pendataan Penerima BLT Dana Desa oleh Petugas
Grafik 11
Respon Responden Mengenai Ketepatan Pendataan Dalam Penerima BLT Dana Desa oleh Petugas


Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 3 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (7%), 20 orang menyatakan efektif dengan persentase (48%), 17 orang menyatakan cukup efektif yaitu dengan persentase (40%) dan 2 orang menyatakan kurang efektif yaitu dengan persentase (5%). Sehingga dapat terlihat dari hasil data penelitian oleh responden mengenai Ketepatan Pendataan Dalam Penerima BLT Dana Desa oleh Petugas sudah dapat dikatakan efektif dengan persentase responden sebanyak (48%).

12. Kesesuaian Jumlah Dana Bantuan Yang Diterima oleh Masyarakat Desa Pasar Baru
Grafik 12
Respon Responden Mengenai Kesesuaian Jumlah Dana Bantuan Yang Diterima oleh Masyarakat Desa Pasar Baru


Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat 6 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (14%), 16 orang menyatakan efektif dengan persentase (38%), 16 orang menyatakan cukup efektif yaitu dengan persentase (38%) dan 4 orang menyatakan kurang efektif yaitu dengan persentase (10%). Sehingga dari data hasil penelitian tersebut bahwa pendapat responden mengenai Kesesuaian Jumlah Dana Bantuan Yang Diterima oleh Masyarakat Desa Pasar Baru memiliki kesamaan hasil yaitu 16 orang menyatakan efektif dan cukup efektif dengan persentase (38%). 
13. Kemampuan Petugas Dalam Menyampaikan Informasi Program BLT Dana Desa


Grafik 13
Respon Responden Mengenai Kemampuan Petugas Dalam Menyampaikan Informasi Program BLT Dana Desa


Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 4 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (10%), 25 orang menyatakan efektif yaitu dengan persentase (59%) dan 13 orang menyatakan cukup efektif yaitu dengan persentase (31%). Dapat terlihat dari data hasil penelitian tersebut mengenai Kemampuan Petugas Dalam Menyampaikan Informasi Program BLT Dana Desa sudah efektif dengan persentase responden sebanyak (59%).
14. Kesesuaian Tujuan Pelaksanaan Program BLT Dana Desa











Grafik 14
Respon Responden Mengenai Kesesuaian Tujuan Pelaksanaan Program BLT Dana Desa


Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 6 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (14%), 27 orang menyatakan efektif dengan persentase (64%) dan 9 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (22%). Sehingga dapat terlihat data hasil penelitian tersebut mengenai Kesesuaian Tujuan Pelaksanaan Program BLT Dana Desa dapat dikatakan sudah efektif dengan persentase (64%).
15. Tanggung Jawab Petugas Dalam Penyaluran Program BLT Dana Desa












Grafik 15
Respon Responden Mengenai Tanggung Jawab Petugas Dalam Penyaluran Program BLT Dana Desa


Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat 15 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (35%), 23 orang menyatakan efektif dengan persentase (55%) dan 4 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (10%). Dapat terlihat data hasil penelitian tersebut mengenai Tanggung Jawab Petugas Dalam Penyaluran Program BLT Dana Desa sudah dapat dikatakan efektif dengan persentase (55%).

16. Kemudahan Prosedur Dalam Menerima Dana BLT Dana Desa
Grafik 16
Respon Responden Mengenai Kemudahan Prosedur Dalam Menerima Dana BLT Dana Desa


Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan data penelitian di atas, terlihat bahwa 10 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (24%), 27 orang menyatakan efektif dengan persentase (64%) dan 5 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (12%). Sehingga dapat terlihat dari data hasil penelitian tersebut mengenai Kemudahan Prosedur Dalam Menerima Dana BLT Dana Desa sudah efektif dengan persentase (64%).
17. Program BLT Dana Desa Dapat Membantu Kebutuhan Sehari-hari
Grafik 17
Respon Responden Mengenai BLT Tunai Dana Desa Dapat Membantu Kebutuhan Sehari-hari


Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan dari data penelitian di atas, terlihat bahwa 2 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (5%), 15 orang menyatakan efektif dengan persentase (35%), 17 orang menyatakan cukup efektif yaitu dengan persentase (40%) dan 8 orang menyatakan kurang efektif yaitu dengan persentase (20%). Sehingga dapat terlihat dari data hasil penelitian tersebut mengenai Program BLT Dana Desa Dapat Membantu Kebutuhan Sehari-hari dapat dikatakan masih cukup efektif dengan persentase dari responden (40%).
18. Program BLT Dana Desa Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Grafik 18
Respon Responden Mengenai Program BLT Dana Desa Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat


Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan dari data penelitian di atas, terlihat bahwa 17 orang menyatakan efektif dengan persentase (40%), 18 orang menyatakan cukup efektif yaitu dengan persentase (43%) dan 7 orang menyatakan kurang efektif yaitu dengan persentase (17%). Dapat terlihat dari data hasil penelitian tersebut mengenai Program BLT Dana Desa Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dapat dikatakan masih cukup efektif dengan persentase (43%).
19. Program BLT Dana Desa Dapat Membantu Untuk Lebih Produktif


Grafik 19
Respon Responden Mengenai Program BLT Dana Desa Dapat Membantu Untuk Lebih Produktif


Sumber: Data Penelitian, 2022
Berdasarkan dari data penelitian di atas, terlihat bahwa 2 orang menyatakan sangat efektif dengan persentase (5%), 11 orang menyatakan efektif dengan persentase (26%), 26 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (62%) dan 3 orang menyatakan kurang efektif dengan persentase (7%). Sehingga dapat terlihat dari data hasil penelitian tersebut mengenai Program BLT Tunai Dana Desa Dapat Membantu Untuk Lebih Produktif dapat dikatakan masih cukup efektif dengan persentase dari responden sebanyak (62%).
20. Program BLT Dana Desa Dapat Meningkatkan Daya Beli Masyarakat





Grafik 20
Respon Responden Mengenai Program BLT Dana Desa Dapat Meningkatkan Daya Beli Masyarakat


Sumber: Data Penelitian, 2022
          Berdasarkan dari data penelitian di atas, terlihat bahwa 6 orang menyatakan efektif dengan persentase (14%), 25 orang menyatakan cukup efektif dengan persentase (60%) dan 11 orang menyatakan kurang efektif dengan persentase (26%). Dapat terlihat dari data hasil penelitian tersebut mengenai Program BLT Dana Desa Dapat Meningkatkan Daya Beli Masyarakat dapat dikatakan masih cukup efektif dengan persentase responden sebanyak (60%).
B. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Dalam hal ini dilakukan analisis secara per-indikator. Analisis data ini dimaksudkan untuk mengetahui efektivitas penyaluran BLT Dana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru. Adapun hasil analisisnya dapat dilihat sebagai berikut:


1) Analisis Indikator Pemahaman Program
Indikator pemahaman program terdiri atas 4 pernyataan, dari masing-masing pernyataan tersebut memiliki lima pilihan skor jawaban. Untuk jumlah responden yang menjawab pernyataan angket berjumlah 42 orang, Jadi:
Nilai terendah yaitu: 1 x 4 = 4
Nilai tertinggi yaitu : 5 x 4 = 20
Setelah diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah, maka rentang untuk indikator pemahaman program bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Rentang =  = 3.2
Maka, hasil perhitungan rentang tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 1
Kategori Indikator Pemahaman Program

	Rentang Skor
	Kategori

	4 – 7,2
	Sangat Tidak Efektif

	7,3 – 10,5
	Kurang Efektif

	10,6 – 13,8
	Cukup Efektif

	13,9 – 17,1
	Efektif

	17,2 – 20,4
	Sangat Efektif


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022





Tabel 2
Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa Berdasarkan Indikator Pemahaman Program

	No
	Item Pernyataan
	Skor Jawaban 

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	P1
	35
	76
	48
	-
	-

	2
	P2
	45
	68
	48
	-
	-

	3
	P3
	35
	72
	51
	-
	-

	4
	P4
	65
	92
	18
	-
	-

	SUB TOTAL
	180
	308
	165
	-
	-

	TOTAL
	653

	MEDIAN
	4

	MEAN
	15,5

	KATEGORI
	Efektif


Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan hasil analisis tabel 2, total skor jawaban responden terhadap Indikator Pemahaman Program dengan sub total 653, nilai tengah (median) dari indikator ini adalah 4, nilai rata-rata (mean) adalah 15,5. Sehingga termasuk dalam kategori “Efektif” karena berada pada rentang 13,7 – 16,9.
2) Analisis Indikator Ketepatan Waktu
Indikator ketepatan sasaran terdiri atas 4 pernyataan, dari masing-masing pernyataan tersebut memiliki lima pilihan skor jawaban. Untuk jumlah responden yang menjawab pernyataan angket berjumlah 42 orang, Jadi:
Nilai terendah yaitu: 1 x 4 = 4
Nilai tertinggi yaitu: 5 x 4 = 20
Setelah diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah, maka rentang untuk indikator ketepatan waktu bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Rentang =  = 3.2
Maka, hasil perhitungan rentang tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 3
Kategori Indikator Ketepatan Waktu

	Rentang Skor
	Kategori

	4 – 7,2
	Sangat Tidak Efektif

	7,3 – 10,5
	Kurang Efektif

	10,6 – 13,8
	Cukup Efektif

	13,9 – 17,1
	Efektif

	17,2 – 20,4
	Sangat Efektif


[bookmark: _Hlk122867238]Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022
Tabel 4
Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa Berdasarkan Indikator Ketepatan Waktu

	No
	Item Pernyataan
	Skor Jawaban 

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	P1
	40
	76
	45
	-
	-

	2
	P2
	10
	108
	39
	-
	-

	3
	P3
	10
	80
	60
	-
	-

	4
	P4
	20
	104
	36
	-
	-

	SUB TOTAL
	80
	368
	180
	-
	-

	TOTAL
	628

	MEDIAN
	4

	MEAN
	14,9

	KATEGORI
	Efektif


Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan hasil analisis tabel 4, total skor jawaban responden terhadap Indikator Ketepatan Waktu dengan sub total 628, nilai tengah (median) dari indikator ini adalah 4, nilai rata-rata (mean) adalah 14,9. Sehingga termasuk dalam kategori “Efektif” karena berada pada rentang 13,7 – 16,9.
3) Analisis Indikator Ketepatan Sasaran
[bookmark: _Hlk122868282]Indikator ketepatan sasaran terdiri atas 4 pernyataan, dari masing-masing pernyataan tersebut memiliki lima pilihan skor jawaban. Untuk jumlah responden yang menjawab pernyataan angket berjumlah 42 orang, Jadi:
Nilai terendah yaitu: 1 x 4 = 4
Nilai tertinggi yaitu: 5 x 4 = 20
Setelah diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah, maka rentang untuk indikator pemahaman program bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Rentang =  = 3.2
Maka, hasil perhitungan rentang tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:









Tabel 5
Kategori Indikator Ketepatan Sasaran

	Rentang Skor
	Kategori

	4 – 7,2
	Sangat Tidak Efektif

	7,3 – 10,5
	Kurang Efektif

	10,6 – 13,8
	Cukup Efektif

	13,9 – 17,1
	Efektif

	17,2 – 20,4
	Sangat Efektif


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022
Tabel 6
Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa Berdasarkan Indikator Ketepatan Sasaran

	No
	Item Pernyataan
	Skor Jawaban 

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	P1
	5
	116
	33
	2
	-

	2
	P2
	50
	76
	36
	2
	-

	3
	P3
	15
	80
	51
	4
	-

	4
	P4
	30
	60
	51
	8
	-

	SUB TOTAL
	100
	332
	171
	16
	-

	TOTAL
	619

	MEDIAN
	4

	MEAN
	14,7

	KATEGORI
	Efektif


Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan hasil analisis tabel 6, total skor jawaban responden terhadap Indikator Ketepatan Sasaran dengan sub total 619, nilai tengah (median) dari indikator ini adalah 4, nilai rata-rata (mean) adalah 14,7. Sehingga termasuk dalam kategori “Efektif” karena berada pada rentang 13,7 – 16,9.

4) Analisis Indikator Tercapainya Tujuan
Indikator tercapainya tujuan terdiri atas 4 pernyataan, dari masing-masing pernyataan tersebut memiliki lima pilihan skor jawaban. Untuk jumlah responden yang menjawab pernyataan angket berjumlah 42 orang, Jadi:
Nilai terendah yaitu: 1 x 4 = 4
Nilai tertinggi yaitu: 5 x 4 = 20
Setelah diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah, maka rentang untuk indikator pemahaman program bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Rentang =  = 3.2
Maka, hasil perhitungan rentang tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 7
Kategori Indikator Tercapainya Tujuan

	Rentang Skor
	Kategori

	4 – 7,2
	Sangat Tidak Efektif

	7,3 – 10,5
	Kurang Efektif

	10,6 – 13,8
	Cukup Efektif

	13,9 – 17,1
	Efektif

	17,2 – 20,4
	Sangat Efektif


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022






Tabel 8
Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa Berdasarkan Indikator Tercapainya Tujuan

	No
	Item Pernyataan
	Skor Jawaban 

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	P1
	20
	100
	39
	-
	-

	2
	P2
	30
	108
	27
	-
	-

	3
	P3
	75
	92
	12
	-
	-

	4
	P4
	45
	112
	15
	-
	-

	SUB TOTAL
	170
	412
	93
	-
	-

	TOTAL
	675

	MEDIAN
	4

	MEAN
	16

	KATEGORI
	Efektif


Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan hasil analisis tabel 8, total skor jawaban responden terhadap Indikator Tercapainya Tujuan dengan sub total 675, nilai tengah (median) dari indikator ini adalah 4, nilai rata-rata (mean) adalah 16. Sehingga termasuk dalam kategori “Efektif” karena berada pada rentang 13,7 – 16,9.
5) Analisis Indikator Perubahan Nyata
Indikator ketepatan sasaran terdiri atas 4 pernyataan, dari masing-masing pernyataan tersebut memiliki lima pilihan skor jawaban. Untuk jumlah responden yang menjawab pernyataan angket berjumlah 42 orang, Jadi:
Nilai terendah yaitu: 1 x 4 = 4
Nilai tertinggi yaitu: 5 x 4 = 20
Setelah diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah, maka rentang untuk indikator pemahaman program bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Rentang =  = 3.2
Maka, hasil perhitungan rentang tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 9
Kategori Indikator Perubahan Nyata

	Rentang Skor
	Kategori

	4 – 7,2
	Sangat Tidak Efektif

	7,3 – 10,5
	Kurang Efektif

	10,6 – 13,8
	Cukup Efektif

	13,9 – 17,1
	Efektif

	17,2 – 20,4
	Sangat Efektif


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022
Tabel 10
Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa Berdasarkan Indikator Perubahan Nyata

	No
	Item Pernyataan
	Skor Jawaban 

	
	
	5
	4
	3
	2
	1

	1
	P1
	10
	60
	51
	16
	-

	2
	P2
	-
	68
	54
	14
	-

	3
	P3
	10
	44
	78
	6
	-

	4
	P4
	-
	24
	75
	22
	-

	SUB TOTAL
	20
	196
	258
	58
	-

	TOTAL
	532

	MEDIAN
	3

	MEAN
	12,6

	KATEGORI
	Cukup Efektif


Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan hasil analisis tabel 10, total skor jawaban responden terhadap Indikator Perubahan Nyata dengan sub total 532, nilai tengah (median) dari indikator ini adalah 3, nilai rata-rata (mean) adalah 12,6. Sehingga termasuk dalam kategori “Cukup Efektif” karena berada pada rentang 10,4 – 13,6.
6) Analisis Total Jawaban Responden Keseluruhan
Jumlah total jawaban keseluruhan pernyataan dalam penelitian ini adalah sebanyak 20 item, Jadi:
Nilai terendah yaitu: 1 x 20 = 20
Nilai tertinggi yaitu: 5 x 20 = 100
Setelah diketahui nilai terendah dan nilai tertinggi, maka rentang untuk untuk seluruh indikator penelitian ini bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Rentang =  = 16
Maka, hasil perhitungan rentang tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:













Tabel 11
Kategori dan Skor dari Analisis Seluruh Indikator

	Rentang Skor
	Kategori

	20 – 36
	Sangat Tidak Efektif

	37 – 53
	Kurang Efektif

	54 – 70
	Cukup Efektif

	71 – 87
	Efektif

	88 - 104
	Sangat Efektif


Sumber: Data Diolah Peneliti, 2022
Tabel 12
Kategori dan Skor dari Analisis Seluruh Indikator

	No
	Indikator
	Total Skor

	1
	Pemahaman Program
	15,5

	2
	Ketepatan Waktu
	14,9

	3
	Ketepatan Sasaran
	14,7

	4
	Tercapainya Tujuan
	16

	5
	Perubahan Nyata
	12,6

	
	JUMLAH
	73,7

	
	KATEGORI
	Efektif


 Sumber: Data Hasil Penelitian, 2022
Berdasarkan data hasil kuesioner yang dianalisis berdasarkan keseluruhan total pernyataan dari seluruh indikator pada tabel 12, maka diperoleh hasil yaitu 73,7. Sehingga disimpulkan bahwa Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru termasuk dalam kategori “Efektif” karena berada dalam rentang angka 71 – 87.
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkannhasil penelitianndan pembahasan di atas dapat disimpulkannbahwa Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru berdasarkan 5 indikator untuk mengukur bahwa Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru termasuk dalammkategori “Efektif” dengan skor nilai rata-rata (mean) yaitu 73,7 karena berada dalam rentang 71 – 87.
Walaupun secara keseluruhan Efektivitas Penyaluran BLT Dana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru berada dalam kategori “Efektif”, Namun terdapat satu indikator yaitu indikator perubahan nyata yang masuk dalam kategori “Cukup Efektif” dengan pencapaian skor nilai rata-rata (mean) 12,6. Hal tersebut dikarenakan beberapa masyarakat merasa dengan adanya program BLT Dana Desa oleh Pemerintah Desa Pasar Baru masih belum dikatakan dapat mensejahterakan masyarakat.
B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disarankan sebagai berikut:
1. Kepada Pemerintah Desa lebih menyeleksi dan memperhatikan kriteria yang berhak menerima bantuan, dan transparan dalam penyaluran BLT Dana Desa. Serta lebih meningkatkan kemampuan sumber daya manusia yang terlibat dalam program BLT Dana Desa dan diberikan pelatihan mendalam mengenai proses-proses mulai dari pendataan, penyeleksian dan penetapan penerima bantuan.
2. Kepada masyarakat penerima BLT Dana Desa dapat lebih memanfaatkan bantuan dana yang diberikan sebaik mungkin untuk membantu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	2	27	13	Persentase	31%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.05	0.64	0.31	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	3	20	18	1	Persentase	43%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	7.0000000000000007E-2	0.48	0.43	0.02	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	4	26	12	Persentase	28%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.1	0.62	0.28000000000000003	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	1	29	11	1	Persentase	26%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.02	0.7	0.26	0.02	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	10	19	12	1	Persentase	29%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.24	0.45	0.28999999999999998	0.02	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	3	20	17	2	Persentase	40%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	7.0000000000000007E-2	0.48	0.4	0.05	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	6	16	16	4	Persentase	38%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.14000000000000001	0.38	0.38	0.1	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	4	25	13	Persentase	31%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.1	0.59	0.31	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	6	27	9	Persentase	22%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.14000000000000001	0.64	0.22	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	15	23	4	Persentase	10%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.35	0.55000000000000004	0.1	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	10	27	5	Persentase	12%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.24	0.64	0.12	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	2	15	17	8	Persentase	40%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.05	0.35	0.4	0.2	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	17	18	7	Persentase	43%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.4	0.43	0.17	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	2	11	26	3	Persentase	62%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.05	0.26	0.62	7.0000000000000007E-2	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	6	25	11	Persentase	60%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.14000000000000001	0.6	0.26	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	7	19	16	Persentase	38%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.17	0.45	0.38	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	9	17	16	Persentase	38%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.21	0.4	0.38	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	7	18	17	Persentase	40%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.17	0.43	0.4	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	13	23	6	Persentase	14%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.31	0.55000000000000004	0.14000000000000001	



Frekuensi	
Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	8	20	14	Persentase	33%

Sangat Efektif	Efektif	Cukup Efektif	Kurang Efektif	Sangat Tidak Efektif	0.19	0.48	0.33	



